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ABSTRAK

Kulit yang kusam dan kering menjadi masalah yang umum terjadi di masyarakat. Polusi udara yang semakin
meningkat menjadi penyebab utama permasalahan ini. Kondisi kulit yang buruk dapat menurunkan kepercayaan diri.
Buah bit (Beta vulgaris L.) mengandung flavonoid yang mampu menjaga kesehatan kulit tetap segar. Face mist
menjadi salah satu kosmetik yang diminati karena mudah diaplikasikan pada kulit. Bahan tambahan seperti gliserol
bersifat humektan yang mampu menjaga kondisi kulit tetap lembap. Oleh karena itu, dibutuhkan formulasi face mist
yang dikombinasikan dengan buah bit dan gliserol untuk meningkatkan efek melembapkan pada kulit dan
diformulasikan juga tanpa menggunakan gliserol untuk melihat perbandingan efek melembapkan. Penelitian ini
diawali dengan membuat ekstrak kental buah bit dengan cara memaserasikan dengan etanol 97% dan diuapkan
dengan rotari evaporator. Kemudian dibuat formulasi face mist dan diuji mutu fisik sediaan. Adapun pengujian yang
dilakukan adalah uji homogenitas, uji pH, uji viskositas, uji stabilitas, uji daya sebar, uji waktu kering, uji iritasi dan
uji kelembapan. Hasil menunjukkan bahwa formulasi yang menggunakan gliserol dan tanpa menggunakan gliserol
telah memenuhi persyaratan uji mutu fisik. Formulasi yang ditambahkan gliserol memiliki nilai persen kelembapan
yang tinggi dibandingkan tanpa menggunakan gliserol. Hal itu sesuai dengan sifat gliserol yaitu humektan.

Kata Kunci : Antioksidan; Buah bit; Face mist; Pelembab

ABSTRACT

Dull and dry skin is a common problem in society. Increasing air pollution is the main cause of this problem. Poor
skin conditions can lower self-confidence. Beetroot (Beta vulgaris L.) contains flavonoids that are able to keep
healthy skin fresh. . Face mist is one of the cosmetics that is in demand because it is easy to apply to the skin.
Additives such as glycerol are humectants that are able to keep the skin moist. Therefore, it takes a face mist
formulation combined with beets and glycerol to enhance the moisturizing effect on the skin and is also formulated
without using glycerol to see the comparison of moisturizing effects. This research began by making a thick extract of
beets by aserating with 97% ethanol and evaporating with a rotary evaporator. Then a face mist formulation is made
and the physical quality of the preparation is tested. The tests carried out are homogeneity test, pH test, viscosity test,
stability test, dispersion test, dry time test, irritation test and humidity test. The results showed that the formulation
using glycerol and without using glycerol had met the requirements of the physical quality test. Formulations with
added glycerol have a higher percentage of moisture value compared to without the use of glycerol. This is in
accordance with the properties of glycerol, which is a humectant.

Keywords: Antioxidant; Beet; Face mist; Moisturizer

PENDAHULUAN

Seiring berjalannya waktu, polusi udara semakin tinggi. Polusi udara ini dihasilkan oleh asap
transportasi dan industri. Polusi udara menyebabkan kulit menjadi kusam dan kering. Kondisi kulit yang
buruk dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan diri terutama di bagian wajah (Fernanda et al., 2023).
Permasalahan kulit dapat diatasi dengan cara menjaga kesehatan dan merawat kulit agar tetap percaya diri.
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Perawatan pada kulit dibagi menjadi dua bagian yaitu dengan cara tradisional dan cara modern (Asnia et
al., 2019).

Perawatan dengan cara tradisional biasanya menggunakan bahan dasar yang alami, sedangkan
dengan cara modern perawatan ini menggunakan sediaan kosmetik yang mengandung bahan kimia yang
telah dikemas ke dalam suatu produk dengan menggunakan alat-alat modern/teknologi canggih (Asnia et
al., 2019). Kulit wajah terdapat beberapa jenis yang berbeda salah satunya seperti adanya kulit normal,
kombinasi, berminyak dan sensitif (Wulandari, 2019).

Buah bit dengan nama botani Beta vulgaris L. merupakan buah yang memiliki banyak manfaat.
Kandungan metabolit sekunder mempunya banyak efek farmakologi yang bermanfaat bagi kesehatan.
Senyawa flavonoid menjadi antioksidan alami yang mampu menjaga kesehatan kulit (Saputri et al., 2023).
Senyawa ini mampu merangsang produksi kolagen sehingga kulit menjadi kencang dan terlihat segar
(Riska et al., 2024). Oleh karena itu, dibutuhkan formulasi yang bisa memaksimalkan potensi buah bit
untuk menjaga kulit tetap segar. Face mist menjadi pilihan untuk menyegarkan kulit wajah (Indriastuti et
al., 2023).

Face mist merupakan salah satu kosmetik dalam bentuk cairan yang dimasukkan ke dalam botol
semprot. Pemakaiannya dengan cara disemprotkan pada wajah. Kosmetik ini banyak disukai oleh pembeli
karena mudah diaplikasikan. Selain itu, face mist dapat mengurangi minyak yang berlebih pada wajah dan
mampu menutup pori-pori (Angelica et al., 2022).

Gliserol merupakan bahan yang sering ditambahkan ke dalam formulasi yang bertujuan sebagai
pelembap. Gliserol dapat menarik air ke dalam kulit. Gliserol juga mampu mempertahankan mutu suatu
sediaan dalam waktu yang lama (Butarbutar & Chaerunisaa, 2020; Sukmawati et al., 2019). Oleh karena
itu, perlu diformulasikan buah bit dalam bentuk face mist yang dikombinasikan dengan gliserol dan tanpa
menggunakan gliserol untuk melihat perbandingan efek kelembapan pada kulit.

METODE PENELITIAN

Identifikasi Tumbuhan

Tumbuhan but diindetifikasi dengan cara membawa setiap bagian tumbuhan ke Hebarium
Medanase yang berlokasi di Universitas Sumatera Utara. Identifikasi dilakukan dengan cara melihat ciri-
ciri dari tumbuhan tersebut. Hasil tersebut akan diberikan dalam bentuk surat dan disertakan nomor surat.

Pembuatan Simplisia Dan Ekstrak Kental Buah Bit

Buah bit yang diperoleh tersebut akan dilakukan proses pembersihan. Proses pembersihan
dilakukan dengan air mengalir sambil dipisahkan bagian yang cacat seperti kehitaman atau busuk.
Kemudian dikupas kulitnya dan dibersihkan kembali dengan air mengalir. Lalu buah bit dipotong-potong
dan dikeringkan ke dalam kemari pengering bersuhu 50°C + 2 °C. Setelah kering, diperoleh simplisia buah
bit. Simplisia tersebut dihaluskan dan diayak dengan mesh 100 untuk mendapatkan keseragaman bobot.
Kemudian dimasukkan ke dalam botol dan disimpan di dalam lemari penyimpanan (Hayati et al., 2023).

Simplisia buah bit ditimbang dan direndam ke dalam bejana yang berisi etanol 96% dengan
perbandingan 1:10 (b/v). Perendaman berlangsung selama 2 hari dan sesekali diaduk. Setelah itu, disaring
dengan kertas whatman No.1 sehingga diperoleh residu dan filtrat. Filtrat tersebut dipekatkan dengan rotari
evaporator dengan suhu 50°C + 2 °C sehingga diperoleh ekstrak kental buah bit. Ekstrak kental tersebut
dimasukkan ke dalam botol dan disimpan di lemari penyimpanan (Hayati et al., 2023).

Febriani, Y., et.al Forte Journal, Vol. 05, No. 01, Januari 2025



Page |36

Identifikasi Metabolit Sekunder Buah Bit

Simplisia buah bit digunakan pada pengujian ini. Pengujian ini menggunakan pereaksi khusus
untuk mengidentifikasi metabolit sekunder yang terkandung di dalamnya. Hasil reaksi berupa perubahan
warna atau terbentuknya endapan.

Pembuatan Formulasi Face mist

Tabel 1. Formulasi face mist menggunakan gliserol

Konsentrasi formulasi

Nama bahan Fo F1 =) =)
EKBB 0 059 lg 29
Gliserol 10 mL 10 mL 10 mL 10 mL
PVP 49 49 49 49
Akuades 100 mL 100 mL 100 mL 100 mL
Keterangan:

EKBB = Ekstrak Kental Buah Bit, FO = Blanko, F1 = Formulasi face mist 0,5%, F2 = Formulasi face mist 1%,
F3 = Formulasi face mist 2%

Tabel 2. Formulasi face mist tanpa menggunakan gliserol

Konsentrasi formulasi

Nama bahan

FO F1 F2 F3
EKBB 0 059 19 29
Gliserol 0 0 0 0
PVP 49 49 49 49
Akuades 100 mL 100 mL 100 mL 100 mL
Keterangan:

EKBB = Ekstrak Kental Buah Bit, FO = Blanko, F1 = Formulasi face mist 0,5%, F2 = Formulasi face mist 1%,
F3 = Formulasi face mist 2%

Pembuatan face mist dengan cara ditimbang semua bahan yang digunakan. Kemudian, PVP
dimasukkan ke dalam beaker glass dan dilarutkan dengan sedikit akuades sambil diaduk-aduk hingga
homogen. Lalu ditambahkan gliserol sebanyak 10 mL dan dimasukkan EKBB. Kemudian diaduk hingga
homogen menggunakan batang pengaduk dan dicukupkan dengan akuades hingga 100 mL. Cara yang sama
dilakukan pada face mist tanpa menggunakan gliserol.

Pemeriksaan Mutu Fisik Sediaan
Uji Homogenitas

Pengujian ini dilakukan terhadap semua formulasi face mist yang menggunakan gliserol maupun
yang tidak menggunakan gliserol. Pengujian ini dilakukan dengan melihat face mist tidak terdapat butiran.
Tanpa ada butiran menunjukkan face mist tercampurkan dengan baik (Wahyuningsih et al., 2023).

Uji pH

Pengujian ini dilakukan terhadap semua formulasi face mist yang menggunakan gliserol maupun
yang tidak menggunakan gliserol. Pengujian ini dilakukan dengan mencelupkan pH meter ke dalam face
mist yang sudah diencerkan dengan 1 mL ke dalam 100 mL akuades. Kemudian pH meter akan
menunjukkan nilai dan dicatat. Nilai pH yang dihasilkan merupakan hasil pH pada setiap formulasi
tersebut. Nilai pH yang diterima jika sesuai dengan pH kulit manusia yaitu 4,5 — 6,5 (Maria et al., 2023).

Uji Viskositas
Pengujian ini dilakukan terhadap semua formulasi face mist yang menggunakan gliserol maupun
yang tidak menggunakan gliserol. Pengujian ini dilakukan dengan cara mencelupkan spindel nomor 1 ke
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dalam face mist yang sudah diencerkan dengan 1 mL ke dalam 100 mL akuades. Kecepatan putaran yang
digunakan 6 rpm. Nilai viskositas yang diterima jika 500 cP — 5000 cP (Muro’ah et al., 2024).

Uji Stabilitas

Pengujian ini dilakukan terhadap semua formulasi face mist yang menggunakan gliserol maupun
yang tidak menggunakan gliserol. Metode cycling test digunakan dalam pengujian ini yang berlangsung
selama 6 siklus. 1 siklus terhitung jika telah dilakukan penyimpanan pada suhu dingin (+4°C) selama 12
jam dan pada suhu £40°C. Perubahan fisik seperti perubahan bentuk, warna dan bau menjadi indikator pada
pengujian ini (Asjur et al., 2023).

Uji Daya Sebar

Pengujian ini dilakukan terhadap semua formulasi face mist yang menggunakan gliserol maupun
yang tidak menggunakan gliserol. Pengujian ini dilakukan dengan cara disemprot pada plastik mika.
Penyemprot diberi jarak 5 cm terhadap plastik mika. Diameter yang diperoleh dari pengujian tersebut
diukur dengan menggunakan penggaris. Nilai daya sebar yang diterima jika 5 cm — 7 cm (Ardiansyah et al.,
2023).

Uji Waktu Kering

Pengujian ini dilakukan terhadap semua formulasi face mist yang menggunakan gliserol maupun
yang tidak menggunakan gliserol. Pengujian ini dilakukan dengan cara disemprotkan pada lengan bagian
bawah (Wahyuningsih et al., 2023). Nilai waktu kering yang diterima jika kurang dari 5 menit (Ardiansyah
etal., 2023).

Uji Iritasi

Pengujian ini dilakukan terhadap semua formulasi face mist yang menggunakan gliserol maupun
yang tidak menggunakan gliserol. Pengujian ini dilakukan dengan cara menyemprotkan pada punggung
tangan dan dibiarkan selama 1 hari. Manifestasi iritasi berupa kemerahan dan rasa gatal (Asjur et al., 2023).

Uji Kelembapan

Pengujian ini dilakukan terhadap semua formulasi face mist yang menggunakan gliserol maupun
yang tidak menggunakan gliserol. Pengujian dilakukan terhadap 15 sukarelawan wanita yang berusia 20-30
tahun dengan tidak ada riwayat alergi terhadap komposisi face mist yang dibuat. Sukarelawan juga tidak
boleh menggunakan produk pelembap selama 1 minggu sebelum pengujian dan 4 minggu selama pengujian
berlangsung. Alat skin analyzer digunakan untuk mengecek persen kelembapan yang diperoleh dati setiap
sukarelawan. Pengecekan dilakukan sesaat setelah disemprotkan pada lengan sukarelawan dan pengecakan
kembali setiap 1 minggu (Iskandar et al., 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Identifikasi Tumbuhan

Identifikasi dilakukan dengan cara dilihat ciri-ciri dari tumbuhan yang telah dibawa. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa tumbuhan tersebut adalah tumbuhan bit dengan nama spesies Beta vulgaris L. Dari
famili Amaranthaceae. Nomor surat yang diperoleh adalah 428/MEDA/2023. Kemudian dilakukan proses
pembuatan simplisia dan ekstrak kental buah bit.

Hasil Pembuatan Simplisia Dan Ekstrak Kental Buah Bit

Sebanyak 5 kg buah bit yang sudah dipotong-potong, dikeringkan ke dalam lemari pengering.
Kemudian dihaluskan dengan cara diblender sehingga diperoleh 700 g simplisia dan dimasukkan ke dalam
botol dan disimpan ke dalam lemari penyimpanan. Kemudian sebanyak 500 g direndam dengan etanol 96%
selama 2 hari dan disaring. Filtrat yang diperoleh akan dipekatkan menggunakan rotari evaporator sehingga
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diperoleh 37 gram ekstrak kental buah bit. Rendemen yang diperoleh sebesar 7,4%. Metode maserasi lebih
mudah dan cepat dibandingkan perkolasi. Metode perkolasi lebih banyak menggunakan pelarut sehingga
biaya yang dikeluarkan lebih banyak. Etanol bersifat polar dan mampu menarik banyak metabolit sekunder
di dalam tumbuhan. Gugus OH pada etanol berikatan dengan gugus polar pada metabolit sekunder di dalam
tumbuhan. Pelarut air menyebabkan suatu sampel lebih cepat rusak karena mudah terkontaminasi dan
terfermentasi. Metanol dihindari karena bersifat toksik bagi manusia. Etanol 70% mengandung banyak air
yang menyebabkan proses penguapan menjadi lebih lama (Asjur et al., 2023).

Hasil Identifikasi Metabolit Sekunder Buah Bit

Identifikasi metabolit sekunder merupakan suatu cara untuk uji kualitatif terhadap metabolit
sekunder yang terkandung di dalam sampel. Adapun metabolit sekunder yang diidentifikasi pada buah bit
adalah alkaloid, flavonoid, steroid/triterpenoid, saponin dan tanin. Hasil dapat diamati terhadap perubahan
warna maupun terbentuknya endapan.

Tabel 2. Metabolit Sekunder Buah Bit

Metabolit Sekunder Pereaksi Hasil

. Bouchardart Terdapat MS

Alkaloid Mayer Terdapat MS

FeCl3 5% Terdapat MS

Flavonoid Mg + HCI Terdapat MS

H,SO, Terdapat MS

. . . Lieberman-bouchard Terdapat MS
Steroid/Triterpenoid Salkowsky Tidak Terdapat MS

Saponin Akuades + alkohol 70% Terdapat MS

Tanin FeCl; 1% Terdapat MS

Keterangan: MS = Metabolit Sekunder

Tabel 2 menunjukkan hasil metabolit sekunder yang terkandung di dalam buah bit. Terdapat
metabolit sekunder yang terkandung di dalam buah bit yaitu alkaloid, flavonoid, steroid/triterpenoid,
saponin dan tanin. Namun, tidak terdapat steroid/triterpenoid ketika menggunakan pereaksi salkowsky.
Alkaloid terbukti terkandung di dalam buah bit ketika menggunakan pereaksi bouchardart dan mayer.
Endapan coklat terbentuk ketika menggunakan pereaksi bouchardart dan endapan putih terbentuk ketika
menggunakan pereaksi mayer. Ketika alkaloid berinteraksi dengan ion K+ maka akan terbentuk endapan.
Namun perbedaan warna endapan terjadi karena variasi logam golongan transisi yang berbeda-beda pada
bouchardart dan mayer (Kopon et al., 2020).

Flavonoid terbukti terkandung di dalam buah bit ketika menggunakan mg dan HCI sebagai peraksi
sehingga terjadi perubahan warna menjadi merah. Steroid/triterpenoid terbukti terkandung di dalam buah
bit ketika menggunakan lieberman-bouchard. Namun, tidak terdapat steroid/triterpenoid ketika
menggunakan salkowsky. Pereaksi lieberman-bouchard menunjukkan hasil positif ketika terbentuk
endapan merah bata sedangkan peraksi salkowsky menunjukkan hasil positif ketika terbentuk endapan
hijau (Mierza et al., 2019). Alkaloid terbukti terkandung di dalam buah bit ketika dicampurkan dan dikocok
menggunakan akuades sehingga terbentuk busa setinggi 2 cm. Busa tetap bertahan ketika diteteskan
alkohol 70% (Novitasari & Putri, 2016). Tanin terbukti terkandung di dalam buah bit ketika ditambahkan
FeClI3 1% sehingga terbentuk warna hitam (Azizah et al., 2018).
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Hasil Uji Homogenitas

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Formulasi FEFMMG FEFMTMG

FO Homogen Homogen
F1 Homogen Homogen
F2 Homogen Homogen
F3 Homogen Homogen

Keterangan:

FFMMG = Formulasi Face mist Menggunakan Gliserol,

FFMTMG = Formulasi Face mist Tanpa Menggunakan Gliserol

Tabel 3 menunjukkan hasil uji homogenitas terhadap FFMMG dan FFMTMG. FFMMG dan
FFMTMG memenuhi persyaratan uji homogenitas karena tidak terdapat butiran di dalamnya. Homogen
pada suatu sediaan dapat memberikan keamanan dan kenyamanan bagi penggunanya ketika diaplikasikan
(Sayuti, 2015).

Hasil Uji pH

Tabel 4. Hasil Uji pH

Formulasi FEMMG FFMTMG
FO 55 5,2
F1 4.8 4,6
F2 5,0 5,6
F3 54 5,8

Tabel 4 menunjukkan hasil uji pH terhadap FFMMG dan FFMTMG. Pada FFMMG memiliki
rentang pH 4,8 — 5,5 sedangkan FFMTMG memiliki rentang pH 4,6 — 5,8. Hasil nilai pH yang diperoleh
telah memenuhi persyaratan. Ketika nilai pH memenuhi persyaratan maka tidak menimbulkan iritasi. Nilai
pH terlalu asam mengakibatkan kulit teriritasi. Nilai pH terlalu basa mengakibatkan kulit menjadi kering
(Nurlatifah dkk., 2022).

Hasil Uji Viskositas

Tabel 5. Hasil Uji Viskositas

Formulasi FFMMG FFMTMG
FO 2550 cP 2510 cP
F1 2560 cP 2540 cP
F2 2600 cP 2575 cP
F3 2620 cP 2590 cP

Tabel 5 menunjukkan hasil uji viskositas terhadap FFMMG dan FFMTMG. Pada FFMMG
memiliki rentang viskositas 2550 cP — 2620 cP sedangkan FFMTMG memiliki rentang viskositas 2510 cP -
2590 cP. Hasil nilai viskositas yang diperoleh telah memenuhi persyaratan. Nilai viskositas yang diperoleh
akan mempengaruhi mutu dari suatu produk face mist. Nilai viskositas yang diperoleh kurang dari 500 cP
akan menyebabkan face mist menjadi menetes-netes ketika disemprotkan sedangkan nilai viskositas yang
diperoleh lebih dari 5000 cP akan mempengaruhi luas daya sebar face mist (Muro’ah et al., 2024).
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Hasil Uji Stabilitas

Tabel 6. Hasil Uji Stabilitas

Formulasi FEMMG FFMTMG
FO Stabil Stabil
F1 Stabil Stabil
F2 Stabil Stabil
F3 Stabil Stabil

Tabel 6 menunjukkan hasil uji stabilitas terhadap FFMMG dan FFMTMG. Pada FFMMG tidak
terjadi perubahan warna, bentuk dan tekstur ketika diujikan pada berbagai suhu. Pada FFMTMG juga tidak
terjadi perubahan warna, bentuk dan tekstur ketika diujikan pada berbagai suhu. Hal tersebut menunjukkan
bahwa FFMMG dan FFMTMG stabil pada berbagai suhu. Pada saat diujikan dengan berbagai suhu, maka
akan terjadi oksidasi terhadap formulasi tersebut. Jika terjadi maka mempengaruhi warna, bentuk dan
tekstur formulasi tersebut (Husni dkk., 2022).

Hasil Uji Daya Sebar

Tabel 7. Hasil Uji Daya Sebar

Formulasi FFMMG FFMTMG
FO 6 cm 6 cm
F1 6 cm 6 cm
F2 7cm 7cm
F3 7cm 6 cm

Tabel 7 menunjukkan hasil uji daya sebar pada FFMMG dan FFMTMG. Pada FFMMG memiliki
rentang daya sebar 6 cm — 7 cm. Pada FFMTMG memiliki rentang daya sebar 6 cm — 7 cm. Nilai daya
sebar yang diperoleh dari FFMMG dan FFMTMG telah memenuhi persyaratan. Kemampuan zat aktif
dapat menyebar maka semakin luas juga kontak dengan kulit (Muro’ah et al., 2024)

Hasil Uji Waktu Kering

Tabel 8. Hasil Uji Waktu Kering

Formulasi FEMMG FEMTMG
FO 3:25” 3:15”
F1 3:22” 3:50”
F2 3:40” 4:00”
F3 4:00” 4:50”
Keterangan:
(’’) = menit

Tabel 8 menunjukkan waktu kering pada FFMMG dan FFMTMG. Pada FFMMG memiliki rentang
waktu kering 3:25”” — 4:00”’. Pada FFMTMG memiliki rentang waktu kering 3:15°> — 4:50”. Nilai waktu
kering yang diperoleh dari FFMMG dan FFMTMG telah memenuhi persyaratan.
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Hasil Uji Iritasi

Tabel 9. Hasil Uji Iritasi

Formulasi FFMMG FFMTMG
FO TMK TMK
F1 TMK TMK
F2 TMK TMK
F3 TMK TMK
Keterangan:

TMK= Tidak Mengiritasi Kulit
Tabel 9 menunjukkan hasil uji iritasi pada FFMMG dan FFMTMG. Pada FFMMG dan FFMTMG
tidak menunjukkan iritasi. Hal itu dapat dilihat ketika tidak terjadi kemerahan dan timbul rasa gatal. Iritasi

menyebabkan ketidaknyamanan kepada penggunanya. Produk yang menyebabkan iritasi akan berakibat
fatal sehingga produk tersebut akan ditarik dari peredaran (Rambi dkk., 2023).

Hasil Uji Kelembapan

Tabel 10. Hasil Uji Kelembapan

Formulasi FEMMG FFMTMG
FO 20,13% 18,33%
F1 28,71% 25,70%
F2 33,89% 31,68%
F3 41,77% 38,81%

Tabel 10 menunjukkan hasil uji kelembapan pada FFMMG dan FFMTMG. Pada FFMMG F3
memiliki nilai persen kelembapan yang paling tinggi dibandingkan FFMTMG vyaitu sebesar 41,77%. Pada
FFMTMG F3 memiliki nilai persen kelembapan sebesar 38,81%. Gliserol yang diformulasikan ke dalam
face mist dapat mempengaruhi hasil nilai kelembapan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Nusaibah et al., 2022) menunjukkan bahwa nilai persen
kelembapan formulasi ketika ditambahkan gliserol mengalami peningkatan. Gliserol sebagai humektan
mampu meningkatkan kelembapan kulit dengan cara menarik air dari luar (hidrofilik) dan menjaga air di
bagian SC. Penambahan gliserol sebesar 10% mampu meningkatkan kehalusan pada kulit. Sorbitol dan
propilen glikol merupakan bahan yang memiliki fungsi yang sama dengan gliserol yaitu humektan
(Butarbutar & Chaerunisaa, 2020). Efek melembapkan yang diformulasikan ke dalam suatu kosmetik
menjadi solusi untuk meningkatkan kepercayaan diri karena dapat meningkatkan hidrasi pada kulit ketika
diaplikasikan (Butarbutar & Chaerunisaa, 2020).

KESIMPULAN

Penggunaan gliserol pada formulasi mempengaruhi hasil uji kelembapan namun tidak
mempengaruhi hasil mutu fisik sediaan. Formulasi yang menggunakan gliserol memiliki nilai persen
kelembapan lebih tinggi dibandingkan dengan formulasi tanpa menggunakan gliserol.
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